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KATA PENGANTAR 
 
 

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, kegiatan pelaksanaan program sekaligus pelaporan realisasi keuangan 

dan fisik kegiatan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon 

pada Triwulan I Tahun anggaran 2022 telah diselesaikan. 

Sesuai PP Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi merupakan bagian-bagian dari 

fungsi manajemen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lainnya. Keempatnya saling melengkapi dan masing-masing memberikan 

umpan balik serta masukan bagi yang lainnya. Perencanaan yang telah 

disusun dengan baik tidak ada artinya jika tidak dapat dilaksanakan, dan 

setiap pelaksanaan rencana tidak akan berjalan lancar jika tidak didasarkan 

kepada perencanaan yang baik. Sejalan dengan itu, dalam rangka 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumber daya, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan program 

pembangunan perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan rencana pembangunan. 

Laporan PP 39 ini merupakan Kegiatan kegiatan pengendalian dan 

evaluasi dan diharapkan dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan 

akurat kepada pemangku kepentingan sebagai bahan pengambil keputusan 

sesuai dengan kondisi yang terjadi, serta penentuan kebijakan yang relevan. 

Akhirnya, segala masukan dari semua pihak yang bersifat positif 

sangat diharapkan demi pengembangan Balai Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Ambon ke depan. 

 
 Ambon, 7 April 2022   
 Kepala BSPJI Ambon 
 
 
 
 
 Ransi Pasae 
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BAB  

  

 PENDAHULUAN 

1.1 Tugas Pokok dan Fungsi 
 

Sesuai Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor: 1 Tahun 

2022 tanggal 21 Februari 2022 tentang organisasi dan tata kerja unit pelaksana 

teknis di lingkungan badan standardisasi dan kebijakan jasa industri, dalam Pasal 90 

dinyatakan bahwa tugas pokok dari Balai Riset Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri adalah standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi industri, 

industri hijau, dan pelayanan jasa industri berlandaskan potensi sumber daya daerah. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut maka dalam Pasal 92 dinyatakan bahwa 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri menyelenggarakan fungsi adalah 

a. pelaksanaan penerapan dan pengawasan standardisasi industri;  

b. pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri;  

c. pendampingan dan konsultansi di bidang standardisasi, optimalisasi pemanfaatan 

teknologi 

d. pelaksanaan pengujian, kalibrasi, inspeksi teknis dan verifikasi di bidang industri; 

e. pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan industri hijau; 

f. pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri; 

g. pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi;  

h. pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, keuangan, 

organisasi, tata laksana, administrasi kerja sama, hubungan masyarakat, 

pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan rumah 

tangga; dan 

i. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

 

1.2 Latar Belakang Kegiatan 
 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumberdaya serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan program pembangunan, 

dilakukan upaya pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana 

pembangunan sebagai tahap pengendalian rencana pembangunan. 

Pengendalian dan evaluasi rencana pembangunan diatur dalam Peraturan 

1 
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Pemerintah No.39 Tahun 2006 tentang tatacara pengendalian dan evaluasi 

pelaksanaan rencana pembangunan. Berdasarkan peraturan dimaksud, terdapat 

beberapa tatacara pengendalian yang diatur, antara lain: pengendalian dilakukan 

dengan maksud untuk dapat menjamin bahwa pelaksanaan rencana pembangunan 

sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Hasil pengendalian dan evaluasi rencana pembangunan selanjutnya 

ditindaklanjuti yang merupakan kegiatan atau langkah-langkah operasional yang 

ditempuh berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pengawasan untuk menjamin 

agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan acuan dan rencana kegiatan yang telah 

ditetapkan, seperti antara lain: melakukan koreksi atas penyimpangan kegiatan, 

akselerasi keterlambatan pelaksanaan ataupun klarifikasi atas ketidak jelasan 

pelaksanaan rencana. Hasil tindaklanjut dibuat dalam bentuk pelaporan. 

Didalam pelaksanaannya pelaporan dilakukan secara berkala dan berjenjang. 

Berkala dimaksud adalah setiap 3 (tiga) bulan (triwulanan) dan tahunan. Sedangkan 

berjenjang dimaksud adalah dari satu unit kerja paling bawah dalam suatu organisasi 

sampai pada pucuk pimpinan organisasi. Pelaporan merupakan salah satu kegiatan 

yang sangat penting didalam proses pembangunan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat kepada pemangku kepentingan 

sebagai bahan pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi yang terjadi serta 

penentuan kebijakan yang relevan. 

Untuk menunjang kegiatan tersebut telah disediakan anggaran dalam DIPA Balai 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri AmbonTahun Anggaran 2022. Dengan 

ketersediaan dana tersebut, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon 

dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang turut menunjang pembangunan di 

daerah Maluku. 
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1.3 Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi merupakan bagian yang penting bagi BSPJI Ambon dalam 

menjalankan aktivitas manajemen, baik kegiatan operasional (substantif) maupun 

kegiatan yang bersifat administratif. 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon berdiri sejak tahun 1974 dalam 

bentuk Proyek Penelitian Kimia Ambon yang berada di bawah Kantor Wilayah 

Departemen Perindustrian Provinsi Maluku. Pada tahun 1980 sesuai Surat Keputusan 

Menteri Perindustrian RI Nomor 357/M/SK/8/1980 tentang Organisasi dan Struktur 

Balai Penelitian dan Pengembangan Industri berada di bawah tanggung jawab Badan 

Penelitian dan Pengembangan Industri Departemen Perindustrian RI, dengan nama 

Balai Penelitian dan Pengembangan Industri atau Balai Industri Ambon. Namun 

dengan adanya kebutuhan terhadap perkembangan teknologi di bidang industri maka 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI Nomor 

784/MPP/Kep/II/2002 tanggal 29 Nopember 2002 direstrukturisasikan menjadi Balai 

Riset dan Standardisasi Industri dan Perdagangan Ambon.  

Kemudian sesuai Perturan Menteri Perindustrian RI Nomor 1 Tahun 2022 tanggal 17 

Februari 2022, nama Balai Riset dan Standardisasi Industri Ambon berubah menjadi 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon dan merupakan unit 

pelaksanan teknis di bawah Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri 

Kementerian Perindustrian RI dengan struktur organisasi dari Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Ambon adalah sebagai berikut: 

a. Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, program, 

anggaran, kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana, administrasi kerja 

sama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan, 

perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga serta pelaksanaan evaluasi dan 

pelaporan 

b. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas : 

 (1) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

 fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit pelaksana teknis di 

 lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri sesuai dengan 

 bidang keahlian dan keterampilan. 
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 (2) Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat 

 ditetapkan koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional sesuai dengan 

 ruang lingkup bidang tugas dan fungsi unit pelaksana teknis masing-masing. 

 (3) Koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional sebagaimana dimaksud 

 pada ayat (2) mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola kegiatan 

 pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing. 

 (4) Penugasan pejabat fungsional sebagai koordinator pelaksana fungsi 

 pelayanan  fungsional dan pembagian tugas koordinator pelaksana fungsi 

 pelayanan  fungsional ditetapkan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian 

 Perindustrian berdasarkan usulan Kepala Badan Standardisasi dan  Kebijakan 

Jasa Industri. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BSPJI Ambon 
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BAB  

  

 RENCANA PROGRAM/KEGIATAN 

 

2.1 Kegiatan Tahun Anggaran 2022 
 

Sesuai Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Ambon dalam Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran Nomor SP DIPA- 019.07.2.248145/2022, maka besar alokasi anggaran 

belanja tahun 2022 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon adalah 

sebesar Rp. 11.175.485.000 ( Sebelas Miliar Seratus Tujuh Puluh Lima Juta Empat 

Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah ), dengan program kerja utama yang akan 

dilaksanakan adalah Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan juga Program 

Dukungan Manajemen. 

Dalam rangka menunjang tugas pokok dan fungsi Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Ambon, maka BSPJI Ambon melaksanakan kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 

Kegiatan : 6077. Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri 

Klasifikasi Rincian Output : 

-  AEC. Kerjasama. 

- AEF. Sosialisasi dan Diseminasi 

- BAD. Pelayanan Publik kepada industri 

2. Program Dukungan Manajemen 

Kegiatan : 6042. Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian dan 

Pengembangan Industri 

Klasifikasi Rincian Output : 

- EBA. Layanan Dukungan Manajemen Internal 

- EBB. Layanan Sarana Dan Prasarana Internal  

- EBC. Layanan Manajemen SDM Internal  

- EBD. Layanan Manajemen Kinerja Internal 

 

 

2 
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2.1.1. Klasifikasi Rincian Output/ Rincian Output/ Komponen Tahun 2022 

Tabel 1.  

Klasifikasi Rincian Output/ Rincian Output/ Komponen Tahun 2022 

Kode Klasifikasi Rincian Output/ Rincian Output/ Komponen  

6077.AEC Kerja Sama 

6077.AEC .002 Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi Dan Layanan Teknis BSPJI 

051 Penjajakan Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi Dan Layanan Teknis 

6077.AEF Sosialisasi Dan Diseminasi 

6077.AEF.002 Promosi/publikasi/temu Pelanggan/sosialisasi /diseminasi Litbangyasa Dan 

Layanan Teknis BSPJI 

051 Promosi/publikasi/temu Pelanggan/sosialisasi /diseminasi Standardisasi Dan 

Layanan Teknis 

6077.BAD Pelayanan Publik Kepada Industri 

6077.BAD .012 Jasa Pelayanan Teknis Pengujian BSPJI 

051 Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 

6042.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 

. 6042.EBA 958 Layanan Hubungan Masyarakat 

054 Pelaksanaan Pemasaran/promosi/ Pameran/publikasi Layanan Teknis 

6042.EBA .962 Layanan Umum 

051 Pelayanan Tata Usaha Dan Rumah Tangga 

6042.EBA .994 Layanan Perkantoran 

001 Gaji Dan Tunjangan 

002 Operasional Dan Pemeliharaan Kantor 

6042.EBB Layanan Sarana Dan Prasarana Internal 

6042.EBB .951 Layanan Sarana Internal 

053 Pengadaan Peralatan Inventaris Perkantoran 

6042.EBC Layanan Manajemen Sdm Internal 

6042.EBC .996 Layanan Pendidikan Dan Pelatihan 

051 Peningkatan Dan Pengembangan Kompetensi Sdm 

6042.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 

6042.EBD .952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 

051 Penyusunan Rencana Program Dan Anggaran 
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6042.EBD .953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 

051 Pelaksanaan Pemantauan Dan Evaluasi 

6042.EBD .955 Layanan Manajemen Keuangan 

051 Pengelolaan Keuangan Dan Perbendaharaan 

6042.EBD .961 Layanan Reformasi Kinerja 

051 Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/ Zona Integritas/spip 

6042.EBD .965 Layanan Audit Internal 

051 Akreditasi/surveilance/reakreditasi Dan Pengembangan Kelembagaan 

6042.EBD .974 Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 

051 Penyelenggaraan Kearsipan 

 

2.1.2. Rincian Anggaran Tahun 2022 

Rincian anggaran kegiatan Standardisadi dan Pelayanan  Jasa Industri tahun anggaran 

2022 sesuai Revisi ke-7 DIPA tertera pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Rincian Anggaran Tahun 2022 Revisi ke-7 DIPA 

 
Kode Klasifikasi Rincian Output/ Rincian Output/ Komponen  Pagu 

EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 457.730.000 

6077 Pengembangan Dan Penyelenggaraan Jasa Industri 457.730.000 

6077.AEC Kerja Sama 44.146.000 

002 Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi Dan Layanan Teknis BSPJI 44.146.000 

051 Penjajakan Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi Dan Layanan Teknis 44.146.000 

A Penjajakan Kerjasama 44.146.000 

6077.AEF Sosialisasi Dan Diseminasi 139.142.000 

002 Promosi/publikasi/temu Pelanggan/sosialisasi /diseminasi 

Litbangyasa Dan Layanan Teknis BSPJI 

139.142.000 

051 Promosi/publikasi/temu Pelanggan/sosialisasi /diseminasi 

Standardisasi Dan Layanan Teknis 

139.142.000 

A Pameran/visualisasi/publikasi 106.252.000 

B Temu Pelanggan 32.890.000 

6077.BAD Pelayanan Publik Kepada Industri 274.442.000 
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012 Jasa Pelayanan Teknis Pengujian BSPJI 274.442.000 

051 Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 274.442.000 

A Pengujian Bahan Dan Produk 165.500.000 

B Operasional Dan Pemeliharaan Laboratorium 108.942.000 

WA Program Dukungan Manajemen 10.717.755.000 

6042 Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian Dan 

Pengembangan Industri 

10.717.755.000 

6042.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 10.174.735.000 

958 Layanan Hubungan Masyarakat 36.604.000 

054 Pelaksanaan Pemasaran/promosi/ Pameran/publikasi Layanan 

Teknis 

36.604.000 

A Inkubator Bisnis 36.604.000 

962 Layanan Umum 114.850.000 

051 Pelayanan Tata Usaha Dan Rumah Tangga 114.850.000 

A Layanan Perbengkelan 114.850.000 

994 Layanan Perkantoran 10.023.281.000 

001 Gaji Dan Tunjangan 6.953.281.000 

A Pembayaran Gaji Dan Tunjangan 6.953.281.000 

002 Operasional Dan Pemeliharaan Kantor 3.070.000.000 

A Pengadaan Makanan Dan Minuman Penambah Daya Tahan Tubuh 102.000.000 

B Perawatan Gedung Kantor 194.271.000 

C Perawatan Sarana Kantor 134.380.000 

D Langganan Daya Dan Jasa 314.400.000 

E Pemeliharaan Kendaraan Bermotor Roda 4, Roda 2 119.120.000 

F Operasional Perkantoraan Dan Pimpinan 2.205.809.000 

6042.EBB Layanan Sarana Dan Prasarana Internal 120.000.000 

951 Layanan Sarana Internal 120.000.000 

053 Pengadaan Peralatan Inventaris Perkantoran 120.000.000 

A Peralatan Perkantoran 98.000.000 

B Peralatan Meubelair 22.000.000 

6042.EBC Layanan Manajemen Sdm Internal 101.328.000 

996 Layanan Pendidikan Dan Pelatihan 101.328.000 



Laporan PP 39 Triwulan III TA. 2022 BSPJI Ambon | 9 

 

 

051 Peningkatan Dan Pengembangan Kompetensi Sdm 101.328.000 

A Pelatihan Manajemen dan Pembuatan Bussiness Plan 22.582.000 

B Pelatihan Auditor/Lead Auditor ISO 9001:2015 48.164.000 

C Diklat Halal Assurance System 30.582.000 

6042.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 321.692.000 

952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 79.240.000 

051 Penyusunan Rencana Program Dan Anggaran 79.240.000 

A Penyusunan Rencana Program Dan Anggaran 73.920.000 

B Penyusunan Dan Review Renstra 2020-2024 5.320.000 

953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 31.464.000 

051 Pelaksanaan Pemantauan Dan Evaluasi 31.464.000 

A Monitoring Triwulan, Alki Dan Tapkin Serta Penyusunan Laporan 

Pp 39 Dan Laporan Kinerja 

31.464.000 

955 Layanan Manajemen Keuangan 53.188.000 

051 Pengelolaan Keuangan Dan Perbendaharaan 53.188.000 

A Pengelolaan Sistem Akuntasi Pemerintah Dan Pengelolaan Barang 

Milik Negara 

53.188.000 

961 Layanan Reformasi Kinerja 39.544.000 

051 Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/ Zona Integritas/spip 39.544.000 

A Penerapan Spip 25.084.000 

B Penerapan Zona Integritas Menuju Wbk/wbbm 14.460.000 

965 Layanan Audit Internal 111.006.000 

051 Akreditasi/surveilance/reakreditasi Dan Pengembangan 

Kelembagaan 

111.006.000 

A Akreditasi Ls-pro 32.660.000 

B Akreditasi Laboratorium Kalibrasi 34.760.000 

C Lembaga Pemeriksa Halal 33.586.000 

D Kalibrasi Alat Laboratorium 10.000.000 

974 Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 7.250.000 

051 Penyelenggaraan Kearsipan 7.250.000 

A Penyelenggaraan Kearsipan 7.250.000 
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2.2 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan 

2.2.1. Sasaran dan Indikator Kegiatan Berdasarkan Perjanjian Kinerja 

 Sasaran strategis dan indikator kinerja yang ingin dicapai BSPJI Ambon dalam rencana 

kerja tahun 2021 sesuai dengan Rencana Strategis BSPJI Ambon Tahun 2020 – 2024 

yang mengacu pada dokumen perencanaan institusi induk, yaitu Rencana Strategis 

Kementerian Perindustrian dan BSKJI, yang terangkum dalam Matriks Alur IKU BSKJI 

adalah sebagai berikut : 

1. Sasaran Pertama  : 

 Meningkatnya Daya Saing Industri Pengolahan Non Migas 

  Inovasi untuk meningkatkan kualitas dan ragam produk hilir merupakan modal utama 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan berkelanjutan. Melalui 

inovasi, industri dalam negeri akan mampu menghasilkan produk berdaya saing tinggi 

yang dapat berimbas pada penurunan impor dan peningkatan ekspor. 

Indikator Kinerja : 

a. Jumlah tenant inkubator berbasis teknologi yang terbentuk 

 Cara pengukuran : Menghitung jumlah tenan yang berhasil terbentuk setelah  

  mengikuti inkubasi (kegiatan inkubasi dapat berlangsung selama 

  dua sampai tiga tahun). 

   Kriteria keberhasilan tenan yang terbentuk: 

   Tenan telah berproduksi dan menjual produknya (survive) pada 

  tahun berjalan, dibuktikan dengan laporan produksi dan penjualan 

  tenan. 

 Pembuktian : Laporan kegiatan Inkubasi Berbasis Teknologi  

b. Peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam rangka pengembangan industri 

 Cara pengukuran : Menghitung jumlah kegiatan kolaborasi berdasarkan SPK/bukti 

  lain yang mencerminkan peningkatan kapabilitas dengan basis 

  kolaborasi pada tahun ketika pengukuran dilakukan. 

 Pembuktian : Laporan (bisa dalam bentuk SPK dan/atau korespondensi dengan 

  kepala balai terkait peningkatan kapabilitas balai 
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2. Sasaran Kedua : 

 Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0 

  Making Indonesia 4.0, yaitu suatu inisiatif peningkatan daya saing melalui berbagai 

teknologi  industri 4.0 dengan aspirasi menjadi negara dengan perekonomian sepuluh 

terbesar di dunia  pada 2030. Inisiatif tersebut diharapkan dapat menjadi pendorong 

besar bagi industri nasional melalui potensi penciptaan kesempatan kerja baru, 

peningkatan kontribusi industri  manufaktur, dan peningkatan PDB secara keseluruhan. 

Mengingat urgensinya, teknologi-teknologi terkait industri 4.0 perlu untuk dikhususkan 

dalam pengembangan teknologi  industri, terutama untuk sektor-sektor prioritas. 

Meskipun demikian, perlu disadari bahwa tidak semua sektor industri harus diarahkan 

pada corak industri 4.0. 

 Indikator Kinerja : 

 a.  Peningkatan peran balai dalam pengembangan industri 

 Cara pengukuran : Menghitung jumlah perusahaan yang mendapatkan layanan jasa 

   konsultasi dari Balai pada tahun berjalan. 

 Pembuktian : SPK, permintaan jasa konsultasi, order, atau bukti lain dari  

   perusahaan industri yang memanfaatkan teknologi Industri / 

   standar melalui jasa konsultasi (tanpa pendanaan DAPATI) 

3. Sasaran Ketiga 

Meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa dalam negeri 
 
 Indikator Kinerja : 

 a.  Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang memanfaatkan teknologi industri 

melalui jasa konsultansi 

 Cara pengukuran : Data yang diperlukan adalah nilai ukuran performansi yang diukur 

  sebelum penerapan (A) dan nilai ukuran performansi setelah 

  penerapan (B). 

 Pembuktian : Laporan pelaksanaan jasa konsultansi DAPATI (Dana Kemitraan 

  Pemanfaatan teknologi industri) oleh POPTIKJI termasuk yang 

  diselenggarakan oleh Balai-Balai 

 b.  Meningkatnya utilisasi layanan jasa industri di dalam negeri 

 Cara pengukuran : berdasarkan data peningkatan realisasi pelaksanaan jasa layanan 

  ke industri. Menghitung jumlah PNBP layanan jasa pada tahun 

  berjalan (B) dengan tahun sebelumnya (A) Pembuktian : Data 
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  realisasi layanan berdasarkan SPK jasa layanan yang disetujui 

  industri pada tahun berjalan. 

 

 c.  Peningkatan jumlah lingkup layanan jasa industri di dalam negeri 

 Cara pengukuran : Menghitung jumlah ruang lingkup/parameter layanan dalam negeri 

  (DN) terakreditasi yang dimiliki balai pada tahun berjalan (B) 

  dengan jumlah ruang lingkup/parameter layanan dalam negeri 

  (DN) terakreditasi pada periode  tahun sebelumnya (A), dengan 

  formula sebagai berikut: 

   Nilai Indikator=B-A   

 Pembuktian : Data penambahan ruang lingkup dan parameter jasa industri yang 

  berhasil terakreditasi pada tahun berjalan 

 d.  Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang  

dan jasa 

 Cara pengukuran : Data pagu anggaran dan realisasi pada masing-masing unit kerja 

  berdasarkan akun yang telah di sepakati bersama, yaitu akun 

  521211, 521219, 521811, 522192, 524114, 521111, 521131, 

  522141, 524119, 522131, 522191, 521241, 521841, 532111, 

  533111. Aplikasi intranet / Online monitoring SPAN (OM SPAN) 

 Pembuktian : Nilai capaian kinerja dari Persentase nilai capaian penggunaan 

  produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa di Satker 

  diperoleh melalui rumus: RP3DN = RAP3DN  / TotAP3DN 

   Ket:  

   RP3DN = Realisasi capaian penggunaan produk dalam negeri di 

    Sekretariat BSKJI 

   RAP3DN     =  Realisasi Anggaran P3DN berdasarkan akun terpilih. 

   TotAP3DN =  Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan akun terpilih. 

4. Sasaran Keempat 

 Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 
 Indikator Kinerja : 

 a. Nilai minimal indeks manajemen resiko 

 Cara pengukuran : Nilai MRI pada tahun berjalan 

 Pembuktian :  Laporan Level MRI oleh Inspektorat Jenderal 
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 b. Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker 

 Cara pengukuran : Persentase hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti 

 Pembuktian :  Laporan Hasil Tindak Lanjut Pengawasan Internal 

 
5. Sasaran Kelima 

 Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian yang 
Berkelanjutan 

 Peta sebaran industri, potensi sumber daya alam lokal, dan karakteristik industri yang 

berada di lingkup wilayah kerjanya harus terus diperhatikan sehingga pelayanan kepada 

masyarakat lebih tepat dan masyarakat menjai terpuaskan. 

 Indikator Kinerja : 

 a. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap  layanan jasa industri 

 Cara pengukuran : Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa teknis di tahun 

  berjalan. 

 Pembuktian :  Laporan IKM 

 

6. Sasaran Keenam 

 Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional 

 Ketersediaan SDM dengan jumlah dan kompetensi yang tepat serta memiliki budaya kerja 

yang baik merupakan unsur utama penyokong kapasitas suatu intitusi. Oleh karena itu, 

BSPJI Ambon terhadap staff  tidak hanya menekankan pada peningkatan kecerdasan dan 

kecakapan kerja, namun juga pada pembinaan etika kerja, mentalitas disiplin, dan 

pembaharuan cara pandang menuju kemajuan. 

 Indikator Kinerja : 

 a. Indeks Profesionalitas ASN 

  Cara pengukuran : Rata-rata nilai indeks profesionalitas ASN.  

 Pembuktian :  Nilai indeks profesionalitas ASN. 

 b. Nilai disiplin pegawai 

 Cara pengukuran  : Nilai absensi satker pada penilaian kinerja, yaitu penilaian  

  komponen jam kerja, jam masuk, jam pulang, alpa, dan komponen 

  tambahan (DL, sakit,  izin, cuti, tugas belajar). 

 Pembuktian : Laporan nilai disiplin pegawai satker. 
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7. Saran Ketujuh 

 Penguatan Layanan Publik 

 Penguatan sarana prasarana layanan publik, baik yang berupa fasilitas fisik, sistem 

informasi, maupun sistem manajemen akan mempermudah akses masyarakat terhadap 

layanan dan jasa teknis yang disediakan oleh BSPJI Ambon kepada para pemangku 

kepentingan.  

 Indikator Kinerja : 

 a. Nilai minimal indeks layanan publik 

 Cara pengukuran : Indeks Layanan Publik di tahun berjalan 

 Pembuktian :  Nilai Indeks Layanan Publik 

  

8.  Sasaran kedelapan  

  Penguatan Akuntabilitas Organisasi 

  Sebagai salah satu institusi pemerintah, BSPJI Ambon terus berupaya secara kontinyu 

untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik dan transparan 

yang dapat diakses oleh semua masyarakat dan pemenuhan terhadap sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) dan pengelolaan keuangan yang lebih 

baik. 

  Indikator Kinerja : 

 a. Nilai minimal akuntabilitas kinerja 

  Cara pengukuran : Penilaian terhadap penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

   Instansi Pemerintahan 

 Pembuktian :  Nilai akuntabilitas (AKIP) satker 

 b. Nilai minimal laporan keuangan 

 Cara pengukuran  : Penilaian terhadap laporan keuangan satker 

 Pembuktian : Nilai laporan keuangan satker 
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2.2.2. Indikator Kinerja berdasarkan Kegiatan 

 

Tabel 3 

Tabel.3. Indikator Kinerja Kegiatan 

No Indikator Kinerja Kegiatan 

I Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri 

A Kerjasama 

1 Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknnis Bristand Industri 

B Sosialisasi dan Diseminasi 

1 Promosi/Publikasi/Temu Pelanggan/Sosialisasi/Diseminasi Layanan Teknis Baristand 
Industri 

C Pelayanan Publik kepada industri 

1 Jasa pelayanan teknis pengujian Baristand Industri 

II Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan  

A Layanan Dukungan Manajemen Internal 

1 Layanan Hubungan Masyarakat 

2 Layanan Umum 

3 Layanan Perkantoran 

B Layanan Sarana dan Prasarana Internal 

1 Layanan Sarana Internal 

C "Layanan Manajemen SDM Internal 

1 Layanan Pendidikan dan Pelatihan 

D Layanan Manajemen Kinerja 

1 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

2 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

3 Layanan Manajemen Keuangan 

4 Layanan Reformasi Kinerja 

5 Layanan Audit Internal 

6 Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 
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BAB  

  

 PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Hasil Yang telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja 

 
Pada triwulan pertama tahun anggaran 2022, BSPJI Ambon telah melaksanakan kegiatan 

untuk mewujudkan sasaran dan indikator kinerja yang tertuang pada dokumen Perjanjian 

Kinerja maupun Rencana Aksi TA. 2022. Progres realisasi fisik dari target Perjakin hingga 

triwulan ke tiga apabila dikalkulasikan telah mencapai 25%. 

BSPJI Ambon di Triwulan I TA. 2022 juga telah melakukan berbagai kegiatan sesuai 

anggaran yang sudah ditetapkan. Pagu awal BSPJI Ambon sebesar Rp 11.175.485.000,- telah 

mengalami revisi pengurangan anggaran sebanyak 2 kali namun tidak merubah besar PAGU 

Anggaran BSPJI Ambon 

Sampai dengan akhir bulan September atau Triwulan I TA. 2022, realisasi fisik yang telah 

dicapai sebesar 60,61%. Sedangkan realisasi keuangan adalah sebesar Rp 6.773.752.328,- atau 

60,61% (data e-monev). Capaian realisasi fisik maupun anggaran/ keuangan pada Triwulan III 

2022 nilainya lebih tinggi bila dibandingkan dengan pencapaian pada Triwulan III Tahun 2021 

dengan realisasi fisik sebesar 46,50%, dan realisasi anggaran/ keuangan sebesar 46,50%.  

 
Tabel 3.1. 

Rencana Aksi T.A 2022 
BSPJI Ambon 

 

N
o. 

Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Targ

et 

Triwulan III 

Target 
Antar

a 
Rencana Kegiatan 

1 Meningkatnya Daya 
Saing Industri 
Pengolahan Non 
Migas 
 

1 Jumlah tenant inkubator 
berbasis teknologi yang 
terbentuk 

1 0.75 Terbentuknya tenant 
inkubator berbasis 
teknologi 

2 Peningkatan kapabilitas hasil 
kolaborasi dalam rangka 
pengembangan industri 

1 0. 75 Hasil kolaborasi yang 
makin kapabel dalam 
pengembangan industri 

2 Penguatan 
Implementasi 
Making Indonesia 

1 Peningkatan peran balai 
dalam pengembangan 
industri 

1 0. 75 Pengmbangan Industri 
lewat peran balai  

3 
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4.0 

3 Meningkatnya 
kemampuan 
industri barang dan 
jasa dalam negeri 
 

1 Produktivitas/efisiensi 
perusahaan industri yang 
memanfaatkan teknologi 
industri melalui jasa 
konsultansi 

30 22.5 Peningkatan 
produktivitas/efisiensi 
prushaan industri 

2 Meningkatnya utilisasi 
layanan jasa industri di dalam 
negeri 

1 0. 75 Utilisasi layanan yang 
makin meningkat 

3 Peningkatan jumlah lingkup 
layanan jasa industri di dalam 
negeri 

1 0. 75 Jumlah lingkup layanan 
jasa industri yang makin 
meningkat 

4 Persentase nilai capaian 
penggunaan produk dalam 
negeri dalam pengadaan 
barang dan jasa  

45 33.75 Meningkatnya persentase 
penggunaan TKDN dalam 
PBJ 

4 Tercapainya 
Pengawasan 
Internal yang 
Efektif dan Efisien 
 

1 Nilai Minimal Indeks 
Manajemen Resiko 

3 2.25 Mengupayakan 
tercapainya nlai minimal 
IMR 

2 Rekomendasi  hasil 
pengawasan internal telah 
ditindaklanjuti oleh satker 

92 69 Mengupayakan 
pelaksanaan tindaklanjut 
rekomendasi hasil 
pengawasan internal 

5 Terselenggaranya 
Urusan 
Pemerintahan di 
Bidang 
Perindustrian yang 
Berkelanjutan 

1 Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap  layanan jasa 
industri 

3.6 3.6 Indeks hasil pengukuran 
kepuasan pelanggan 
sebesar 3.6 

6 Terwujudnya ASN 
BSKJI yang 
Professional 
 

1 Rata-rata indeks 
profesionalitas ASN 

80 60 Mengupayakan 
tercapainya rata-rata 
indeks profesionalitas 
ASN 

2 Nilai disiplin pegawai 90 80 Mengupayakan 
meningkatnya nilai 
disiplin pegawai 

7 Penguatan Layanan 
Publik 

1 Nilai minimal indeks layanan 
publik 

B- B- Mengupayakan 
tercapainya nilai minimal 
indeks pelayanan publik 

8 Penguatan 
Akuntabilitas 
Organisasi 
 

1 Nilai minimal akuntabilitas 
kinerja 

84 63 Mengupayakan 
tercapainya nilai minimal 
akuntabilitas kinerja 

2 Nilai minimal laporan 
keuangan 

92 69 Mengupayakan 
tercapainya nilai minimal 
laporan keuangan 
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3.1.1. Hasil Yang Telah Dicapai Dan Analisis Capaian Kinerja  
 Berdasarkan  Indikator Kinerja Dalam Perjanjian Kinerja 
 

Tabel 3.2 
Pengukuran Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 

Triwulan III TA. 2022 
 

N
o. 

Sasaran 
Program/Kegi

atan 

Indikator 
Kinerja 

Targ
et 

Sampai Triwulan III 

% Fisik Kegiatan 

Targ
et 

Anta
ra 

Realisasi Rencana Realisasi 

1 
 

Meningkatnya 
Daya Saing 
Industri 
Pengolahan 
Non Migas 

Jumlah tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi yang 
terbentuk 

1 0. 75 Terbentuknya 
tenant inkubator 
berbasis 
teknologi 

Mengusahak
an 
terbentukny
a tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi 

0 % 
Sampai dengan 
akhir TW III TA. 
2022 belum ada 
tenant yang 
terbentuk 

Meningkatnya 
Daya Saing 
Industri 
Pengolahan 
Non Migas 
 

Peningkatan 
kapabilitas hasil 
kolaborasi dalam 
rangka 
pengembangan 
industri 

1 0. 75 Hasil kolaborasi 
yang makin 
kapabel dalam 
pengembangan 
industri 

Mengupayak
an adanya 
kolaborasi 
kegiatan 
dalam 
pengembang
an industri 

75 % sudah ada 
5 
kolaborasi yang 
terjadi 

2 Penguatan 
Implementasi 
Making 
Indonesia 4.0 

Peningkatan 
peran balai 
dalam 
pengembangan 
industri 

1 0. 75 Industri yang 
makin 
berkembang 
karena peran 
balai 

Mengupayak
an 
berkembang
nya industri 
lewat peran 
balai 

75 % industri 
berkembang 
karena peran 
balai makin 
meningkat 

3 Meningkatnya 
kemampuan 
industri 
barang dan 
jasa dalam 
negeri 
 

Produktivitas/efi
siensi 
perusahaan 
industri yang 
memanfaatkan 
teknologi 
industri melalui 
jasa konsultansi 

30 22.5 Peningkatan 
produktivitas/efi
siensi prushaan 
industri 

Mengupayak
an 
peningkatan 
prosuktifitas 
/efisiensi 
perusahaan 
industri 

75 % 
Kegiatan 
DAPATI sudah 
terlaksana 

Meningkatnya 
utilisasi layanan 
jasa industri di 
dalam negeri 

1 0. 75 Utilisasi layanan 
yang makin 
meningkat 

Mengupayak
an 
peningkatan 
utilitas 
layanan 

75 % 
Ada 
peningkatan 
utilitas 
pelayanan 
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Peningkatan 
jumlah lingkup 
layanan jasa 
industri di dalam 
negeri 

1 0. 75 Jumlah lingkup 
layanan jasa 
industri yang 
makin meningkat 

Mengupayak
an 
peningkatan 
lingkup 
layanan jasa  

75 % 
Ada 
peningkatan 
lingkup layanan 
jasa 

Persentase nilai 
capaian 
penggunaan 
produk dalam 
negeri dalam 
pengadaan 
barang dan jasa  

45 33.7
5 

Tercapainya 
persentase 
penggunaan 
TKDN dalam PBJ 

Mengupayak
an 
peningkatan 
penggunaan 
TKDN dala 
PBJ 

75 % 
PBJ TA 2022 
sudah 
dilaksanakan 
dengan 
penggunaan 
TKDN 

4 Tercapainya 
Pengawasan 
Internal yang 
Efektif dan 
Efisien 
 

Nilai Minimal 
Indeks 
Manajemen 
Resiko 

3 2.25 Tercapainya nlai 
minimal IMR 

Mengupayak
an  
tercapainya 
nilai minimal 
IMR 

75 % 
Ada pencapaian 
nilai IMR di TW 
III TA. 2022 

Rekomendasi  
hasil pengawasan 
internal telah 
ditindaklanjuti 
oleh satker 

92 69 Pelaksanaan 
tindaklanjut 
rekomendasi 
hasil pengawasan 
internala 

Mengupayak
an 
terlaksanany
a 
rekomendasi 
tindak lanjut 
pengawasan 
inyternal 

0 %  
Belum ada 
pelaksanaan 
inspeksi dari 
inspektorat 

5 Terselenggara
nya Urusan 
Pemerintahan 
di Bidang 
Perindustrian 
yang 
Berkelanjutan 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap  
layanan jasa 
industri 

3.6 3.6 Indeks hasil 
pengukuran 
kepuasan 
pelanggan 
sebesar 3.6 

Indeks hasil 
pengukuran 
kepuasan 
pelanggan 
sebesar 3.76 

Pengukuran 
indeks kepuasan 
pelanggan untuk 
27 responden 

6 Terwujudnya 
ASN BSKJI 
yang 
Professional 
 

Rata-rata indeks 
profesionalitas 
ASN 

80 60 Tercapainya rata-
rata indeks 
profesionalitas 
ASN 

Rata-rata 
nilai Indeks 
profesionalit
as ASN 
sebesar 62 

75 % 
Rata-rata indeks 
profesionalitas 
ASN belum 
mencapai 
sasaran 

Nilai disiplin 
pegawai 

90 67.5 Meningkatnya 
nilai disiplin 
pegawai 

Nilai disiplin 
pegawai 
sebesar 
80.78 

75 % 
Nilai disiplin 
pegawai sampai 
TW III belum 
mencapai 
sasaran 

7 Penguatan 
Layanan 
Publik 

Nilai minimal 
indeks layanan 
publik 

B- B- Tercapainya nilai 
minimal indeks 
pelayanan publik 

Mengpayaka
n 
tercapainya 
nilai minimal 
indeks 

75 % 
Nilaiminimal 
indeks 
pelayanan 
publik telah 
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pelayanan 
publik 

mencapai 
sasaran 

8 Penguatan 
Akuntabilitas 
Organisasi 
 

Nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

84 63 Tercapainya nilai 
minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

Mengupayak
an 
tercapainya 
nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

75 % 
Nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja telah 
mencpai 
sasaran 

Nilai minimal 
laporan 
keuangan 

92 69 Tercapainya nilai 
minimal laporan 
keuangan 

Mengupayak
an 
tercapainya 
nilai minimal 
laporan 
keuangan 

75 % 
Nilai minimal 
laporan 
keuangan belum 
mencapai 
sasaran 

 
 

a. Sasaran Kegiatan I:  

Sasaran kegiatan I Meningkatnya Daya Saing Industri Pengolahan Non Migas 

memiliki 2 (dua) indikator kinerja yaitu jumlah tenant inkubator berbasis teknologi 

yang terbentuk dan peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam rangka 

pengembangan industri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan I Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Target 

Triwulan III  
Kendala

/ 
Permasala
han 

%Fisik Kegiatan 

Targe
t 

Realisasi Rencana Realisasi 

Meningkatnya 
Daya Saing 
Industri 
Pengolahan Non 
Migas 
 

Jumlah tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi yang 
terbentuk 

1 0.75 Terbentukn
ya tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi 

Peningkata
n kuantitas 
dan 
kualitas 
kolaborasi 
dengan 
stakeholder 
melalui 
MOU dan 
PKS. 

1 Tenant IBT: 
IKM Jeti : 
Produk 
pangan laut. 

Tidak adanya 
jasa Inkubator 
Bisnis Teknologi 
dalam Tugas 
Pokok dan 
Fungsi BSPJI 
Ambon. 

Peningkatan 
kapabilitas 
hasil 
kolaborasi 
dalam rangka 
pengembang
an industri 

1 0.75 Hasil 
kolaborasi 
yang 
makin 
kapabel 
dalam 
pengemba
ngan 
industri 

Mengupayak
an adanya 
kolaborasi 
kegiatan 
dalam 
pengembang
an industri 

100 %  
Kolaborasi 
Non DAPATI : 
1.PKS dengan 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis 
Universitas 
Pattimura 
Ambon. 
Kolaborasi 

Belum 
optimalnya 
sosialisai jasa 
layanan BSPJI 
Ambon kepada 
stakeholder. 
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DAPATI : 
1.PT 
Limansara 
Sinar Abadi, 
Maluku 
Tengah 
2.IKM 
Manise, Kota 
Ambon. 
3.IKM 
Rurehe, 
Kabupaten 
Seram Bagian 
Barat. 
4.IUKM 
Bintang, 
Kabupaten 
Seram Bagian 
Barat. 
5.IKM Talica, 
Kabupaten 
Kaimana, 
Papua Barat 

 
 

 Sasaran kegiatan I memiliki dua indikator, yaitu :  

1. Jumlah tenant inkubator berbasis teknologi yang terbentuk 

Merupakan jumlah tenant inkubator berbasis teknologi yang terbentuk selama tahun 

berjalan. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 75 % dengan realisasi 

100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III  adalah mengupayakan 

terbentuknya tenant inkubator berbasis teknologi sebanyak 1 tenant dan sudah 

berhasil direalisasikanyaitu Tenant Jeti yang bergerak dalam bidang pengolahan 

pangan hasil laut. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target maka sudah berhasil 

dilaksanakan. 

 

b) Kendala 

Kegiatan ini sudah direalisasi, walaupun pembentukan Tenant Inkubator 

Teknologi sudah bukan lagi merupakan TUPOKSI dari BSPJI sesuai perubahan 
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nomenklatur BSKJI.  

 
c) Rekomendasi 

Kegiatan ini sebaiknya di drop saja dari perjanjian kinerja BSPJI, karena sudah 

bukan merupakan Tupoksi lagi. 

 

2. Peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam rangka pengembangan industri 

Merupakan jumlah kegiatan kolaborasi berdasarkan SPK/bukti lain yang mencerminkan 

peningkatan kapabilitas dengan basis kolaborasi pada tahun ketika pengukuran 

dilakukan. Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini yaitu 1 kegiatan kolaborasi 

dengan target antara 1 kegiatan kolaborasi dengan realisasi      sebesar 100 %   . Adapun 

rencana kegiatan Triwulan III  adalah mengupayakan terjalinnya kolaborasi sebanyak 1 

kegiatan kolaborasi, dan sudah berhasil dilaksanakan sebanyak 6 kegiatan kolaborasi. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target sudah melebihi target yang 

direncanakan. 

 

a) Kendala 

Kegiatan kolaborasi untuk pengembangan industri sudah terealisasi, namun 

masih ada kendala tyerkait pelaksanaan kegiatan ini yaitu Belum optimalnya 

sosialisai jasa layanan BSPJI Ambon kepada stakeholder. 

 
b) Rekomendasi 

Kegiatan ini sebaiknya disiapkan secara lebih baik lagi, termasuk mekanisme 

pendanaannya. Selain itu syarat untuk pengusul kegiatan dan anggota tim kerja 

juga mesti diatur secara baik sehingga kegiatan ini diharapkan dalam 

pelaksanaannya dapat lebih efektif dan efisien. 

Selain itu proses sosialisasi layanan BSPJI Ambon kepada stakeholder juga harus 

lebih dioptimalkan. 

 

b. Sasaran Kegiatan II: Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0 

Sasaran Kegiatan II Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0, memiliki 1 indikator 
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yaitu Peningkatan peran balai dalam pengembangan industri. untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.4 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan II Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Targ
et 

Triwulan III  
Kendal

a/ 
Permasal
ahan 

%Fisik Kegiatan 
Targ

et 
Realisasi Rencana Realisas

i 

Penguatan 
Implementasi 
Making 
Indonesia 4.0 

Peningkatan 
peran balai 
dalam 
pengembang
an industri 

 1 1 Peningkatan 
peran balai 
dalam 
pengemban
gan  industri 

Mengupaya
kan 
berkemban
gnya 
industri 
lewat peran 
balai 

1(satu) 
kegiatan 
Pendampin
gan 
pengemban
gan 
pemasaran 
melalui e-
comerce : 
IKM Manise 
: 
Pemasaran 
berbasis 
market 
place : 
Tokopedia 
dan 
Instagram 

Kurangnya 
awarness Tim 
BSPJI Ambon 
terkait 
implementasi 
industri 4.0. 

 

Sasaran kegiatan II memiliki 1 indikator yaitu  

1.  Peningkatan peran balai dalam pengembangan industri 

 Merupakan kerjasama antara perusahaan industri dan Balai dalam penerapan tekologi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan industri. Keberhasilan kerja sama jasa 

konsultansi diukur dari seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi yang 

didapatkan setelah penerapan teknologi hasil konsultasi dibandingkan dengan kondisi 

sebelum penerapan. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 75% dengan realisasi 

100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III  adalah mengupayakan terjalinnya 

kerjasama dengan pihak industri dalam rangka pengembangan industri dan 

penanganan masalah industri dan realisasinya yaitu terlaksananya 1(satu) kegiatan 
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Pendampingan pengembangan pemasaran melalui e-comerce : IKM Manise : 

Pemasaran berbasis market place : Tokopedia dan Instagram 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target sudah berhasil dilaksanakan. 

b) Kendala 

 Kurangnya awarness Tim BSPJI Ambon terkait implementasi industri 4.0  

c) Rekomendasi 

 Peningkatan awarness dari Tim BSPJi Ambon terhadap implementasi Industri 4.0 

 

c. Sasaran Kegiatan III : Meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa dalam 

negeri 

Sasaran kegiatan III meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa dalam negeri, 

memiliki empat indikator kinerja yaitu produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang 

memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultansi, meningkatnya utilisasi 

layanan jasa industri di dalam negeri, Jumlah lingkup layanan jasa industri yang makin 

meningkat dan tercapainya persentase penggunaan TKDN dalam PBJ. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.5 berikut ini.  

Tabel 3.5 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan III Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Target 

Triwulan III  
Kendala

/ 
Permasala
han 

%Fisik Kegiatan 

Targ
et 

Realisa
si 

Rencana Realisasi 

Meningkatnya 
kemampuan 
industri barang 
dan jasa dalam 
negeri 

Produktivitas
/efisiensi 
perusahaan 
industri yang 
memanfaatka
n teknologi 
industri 
melalui jasa 
konsultansi 

30 75 Peningk
atan 
produkt
ivitas/ef
isiensi 
prushaa
n 
industri 

Peningkatan 
produktivita
s/efisiensi 
prushaan 
industri 

1.Efisiensi 
penggunaan 
bahan 
penolong 
(minyak 
goreng) 
dalam 
proses 
produksi 
sambal roa, 
sambal 
cakalang 
suir dan 
sambal asin 
kering 
sebesar 
50%.  

Peningkatan 
produktivitas/efi
siensi prushaan 
industri 
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Meningkatny
a utilisasi 
layanan jasa 
industri di 
dalam negeri 

 1 75 Utilisasi 
layanan 

yang 
makin 

mening
kat 

Mengupaya
kan 
peningkata
n utilitas 
layanan 

75 % 
Ada 
peningkatan 
utilitas 
pelayanan 

Tidak ada 
kendala pada 
Triwulan Ini 

Peningkatan 
jumlah 
lingkup 
layanan jasa 
industri di 
dalam negeri 

1 75 Jumlah 
lingkup 
layanan 
jasa 
industri 
yang 
makin 
mening
kat 

Mengupaya
kan 
peningkata
n lingkup 
layanan 
jasa  

75 % 
Ada 
peningkatan 
lingkup 
layanan jasa 

Tidak ada 
kendala pada 
Triwulan Ini 

Persentase 
nilai capaian 
penggunaan 
produk dalam 
negeri dalam 
pengadaan 
barang dan 
jasa  

45 75 Tercapa
inya 
persent
ase 
penggun
aan 
TKDN 
dalam 
PBJ 

Mengupaya
kan 
peningkata
n 
penggunaa
n TKDN 
dala PBJ 

100 % 
PBJ TA 2022 
sudah 
dilaksanaka
n dengan 
penggunaan 
TKDN 

Proses 
perhitungan 
PDN dan TKDN 
masih beum 
dipahami secara 
baik oleh Satker 

 

Sasaran kegiatan II terdiri dari 4 indikator kinerja, yaitu : 
1. Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang memanfaatkan teknologi 

industri melalui jasa konsultansi  
a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 100% dengan 

realisasi antara 100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III adalah 

Mengupayakan peningkatan produktifitas /efisiensi perusahaan industri lewat 

kegiatan DAPATI. 

Peningkatan Teknologi Proses Sambal (Roa, Cakalang Suwir dan Teri Kering) 

Untuk Penerapan Mutu Produk Sebagai Kuliner Terpadu Khas Maluku Untuk 

Program DAPATI pada IKM “Manise” 

Tujuan dari jasa konsultasi DAPATI ini adalah untuk meningkatkan efisiensi 

produksi, jaminan mutu produk sesuai SNI 4865:2018 dan eksistensi 

pemasaran usaha sambal (roa, cakalang suwir dan teri kering) 

Proses Iodisasi Garam  Dengan Sistem Screw Injection Untuk Produksi Garam 

Rakyat Di Pt Limansara Sinar Abadi, Masohi, Kabupaten Maluku Tengah 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu ; 
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1) Mendesain dan merancang peralatan iodisasi garam jenis ulir (screw) yang 

dapat beroperasi secara kontinyu, sehingga dapat meningkatkan produksi dan 

kualitas produk garam PT Limansara Sinar Abadi sesuai standar garam 

beryodium  SNI Nomor 3556 tahun 2016 dan Permenperin No. 42/M-

IND/11/2005, melalui perbaikan teknologi dan teknologi proses produksi 

dengan melakukan difusi teknologi dan konsultansi. 

2) Melatih tenaga kerja di PT Limansara Sinar Abadi untuk mengoperasikan 

peralatan hasil rancangan ini. 

Perbaikan Teknologi Pproses Penyulingan Minyak Kayu Putih dan 

Pemasarannya pada  IUKM Bintang Seram Barat IUKM Bintang Seram Barat 

Tujuan dari jasa konsultasi DAPATI ini adalah untuk meningkatkan produksi 

dan kualitas produk minyak kayu putih di IUKM Bintang Seram Barat sesuai 

standar minyak kayu putih  SNI 3954:2014, melalui perbaikan teknologi 

proses produksi dan konsultansi perbaikan teknologi proses produksi hasil 

litbangyasa BSPJI Ambon. Kemasan yang baik dan ijin edar dari Balai POM 

untuk meningkatkan pendapatan IUKM Bintang Seram Barat. 

Perbaikan Teknologi Proses Untuk Peningkatan Kesejahteraan Dan Nilai 

Ekonomis Pengolahan Hasil Komoditas Unggulan Papua Barat (Keripik 

Pelepah Pisang Padawaka) di IKM Talica Kaimana Papua Barat. 

Tujuan dari jasa konsultasi DAPATI ini adalah adalah untuk meningkatkan 

mutu dan kualitas hasil olahan keripik yang renyah dan tahan lama, 

peningkatan jumlah produksi komoditas unggulan serta layak edar guna 

memenuhi permintaan pasar. Menjamin kehigienisan produk yang sesuai 

dengan standar keripik pisang (SNI 01-4315- 1996). Memberikan bimbingan 

kepada IKM sebagai bentuk konsultasi untuk menciptakan tenaga terampil 

dan kompeten serta menciptakan lapangan kerja baru. Kemasan yang baik 

serta untuk memperluas jangkauan jaringan pelayanan BSPJI Ambon. 

Peningkatan Mutu Rumput Laut Kering melalui perbaikan Teknologi 

Pengering di IKM Rurehe Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Tujuan dari jasa konsultasi DAPATI ini adalah adalah ; 

1.  Meningkatnya kemampuan teknologi kelompok budidaya dengan bantuan 
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tenaga ahli/konsultan teknologi untuk mengatasi permasalahan proses dan 

teknologi.  

2.  Meningkatnya daya saing kelompok budidaya dengan memanfaatkan dan 

mengembangkan teknologi industri. 

3.  Meningkatnya kerjasama di bidang teknologi antara IKM/Kelompok 

budidaya dengan Balai di lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan 

Jasa Industri 

b) Kendala 

Belum selesainya beberapa kegiatan pendampingan/konsultasi di IKM 

sehingga belum dapat menetapkan nilai akhir tertinggi untuk 

produktivitas/efisiensi 

c) Rekomendasi 

Percepatan realisasi pelaksanaan kegiatan pendampingan/konsultasi di IKM 

sehingga produktifitas/efisiensi IKM dalam menyerap proses transfer ilmu 

dan teknologi dari BSPJI Ambon dapat diukur. 

 
2. Perusahaan industri/badan usaha yang memanfaatkan paket teknologi/ 

problem solving/supervisi/konsultansi. 
 
a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 100% dengan 

realisasi antara 100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III adalah 

Mengupayakan peningkatan utilitas layanan  

Peningkatan utilitas layanan terjadi karena di dalam tahun 2022, BSPJI Ambon 

telah merintis berdirinya LS Pro, Laboratorium Kalibrasi dan Lembaga 

Pemeriksa Halal. Progres pendirian ketiga lembaga ini telah sampai pada 

tahap selesai assesment lapangan. 

b) Kendala 

Sapai dengan triwulan III tahun 2022 dari Ketiga lembaga ini, LS Pro dan 

Lembaga Pemeriksa Halal sudah memperoleh sertifikat akreditasi. Sedangkan 

Laboratorium Kalibrasi masih dalam proses assesment dan masih menunggu 

hasil evaluasi dari pada assesor. 
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c) Rekomendasi 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini, dari 100% target yang ditetapkan pada 

rencana aksi Triwulan III 2022, realisasi kegiatan ini mencapai 100%. 

Progres harus tetap dilanjutkan dan sudah mulai mempersiapkan segala 

kebutuhan terkait operasional ketiga lembag ini nantinya. 

3. Peningkatan jumlah lingkup layanan jasa industri di dalam negeri 

a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 100% dengan target 

antara sebesar 75% dan realisasi antara 100%. Adapun rencana kegiatan 

Triwulan III adalah mengupayakan peningkatan lingkup layanan jasa. 

Peningkatan lingkup layanan jasa terjadi karena di dalam tahun 2022, BSPJI 

Ambon telah merintis penambahan ruang lingkup di laboratorium uji khusus 

untuk pengujian parameter lingkungan. Sedangkan untuk pengujian kimia 

sudah ada penambahan 99 parameter uji yang telah disetujui. 

b) Kendala 

Dalam proses ini walaupun penambahan ruang lingkup telah diusulkan, 

namun belum sampai pada tahapan disetujui. Hal ini disebabkan rentang 

waktu yang cukup pendek, sedangkan proses persetujuan harus melewati 

tahapan dan pemenuhan sejumlah syarat.  

c) Rekomendasi 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini, dari 100% target yang ditetapkan pada 

rencana aksi Triwulan III 2022, realisasi kegiatan ini mencapai 100%. 

Progres harus tetap dilanjutkan dan juga diusahakan untuk melengkapi 

syarat-syarat ditetapkan. 

 
4. Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang 

dan jasa  
 

a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini 100% dengan target 

antara sebesar 75% dan realisasi antara 100%. Adapun rencana kegiatan 

Triwulan III adalah mengupayakan peningkatan penggunaan produk dalam 

negeri dalam pengadaan barang dan jasa. 
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Peningkatan penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan 

jasa terjadi karena di dalam tahun 2022 pengadaan barang dan jasa sudah 

mulai menggunakan produk dalam negeri dalam hal ini tingkat komponen 

dalam negeri untuk produk-produk yang dipersyarakan seperti pengadaan 

laptop, komputer dan lain-lain.  

b) Kendala 

Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu karena teknis 

perhitungan PDN dan TKD belum dipahami secara baik oleh Satker, sehingga 

persentase capaiannya juga belum optimal. 

c) Rekomendasi 

Peningkatan pemahaman dan pengertian serta cara perhitungan PDN dan 

TKDN yang benar harus diupayakan oleh Satker. 

 

d. Sasaran Kegiatan IV: Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien 

 Sasaran kegiatan IV, tercapainya pengawasan internal yang efektif dan efisien 

memiliki 2 indikator yaitu nilai minimal indeks manajemen resiko dan 

rekomendasi  hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3.6 berikut ini. 

Tabel 3.6. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan IV Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Target 

Triwulan III  
Kendala/ 
Permasalahan 

%Fisik Kegiatan 

Target Realisasi Rencana Realisasi 

Tercapainya 
Pengawasan 
Internal yang 
Efektif dan Efisien 

Nilai Minimal 
Indeks 
Manajemen 
Resiko 

3 75 Tercapai
nya nlai 
minimal 
IMR 

Mengupaya
kan  
tercapainya 
nilai 
minimal 
IMR 

0 % 
Ada 
pencapaian 
nilai IMR di 
TW III TA. 
2022 

Perhitungan IMR 
adanya di Eselon 
I 

 Rekomendasi  
hasil 
pengawasan 
internal telah 
ditindaklanjut
i oleh satker 

92 75 Pelaksana
an 
tindaklanj
ut 
rekomend
asi hasil 
pengawas
an internal 

Mengupaya
kan 
terlaksanan
ya 
rekomendas
i tindak 
lanjut 
pengawasan 
internal 

100 % 
Masih ada 
tindak 
lanjut 
pengawasa
n internal 
yang belum 
ditindaklan
juti 

lambatnya 
respons para 
koordinator 
kegiatan dalam 
menyelesaikan 
temuan yang 
diperoleh 
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Sasaran kegiatan IV terdiri dari indikator kinerja: 
a. Nilai Minimal Indeks Manajemen Resiko  

a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III indikator kinerja nilai minimal indeks manajemen resiko 

memiliki target 3 nilai dengan target antara sebesar 75% atau 2.25 nilai dan hasil 

realisasi targetnya 0 %. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target maka belum berhasil 

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Sampi dengan Bulan September 2022, perhitungan nilai Indeks Manajemen 

Resiko tidak dapat dilaksanakan sehingga pencapaian/realisasinya masih 0%.  

Hal ini disebabkan setelah perubahan SOTK, perhitungan Indeks Manajemen 

Resiko ini adanya hanya di tingkat eselin I, sedangkan di Staker tidak 

dilakukan perhitungan. Sehingga menyulitkan Satker untuk merealisasikan 

kegiatan ini. 

c)  Rekomendasi 

Nilai Indeks Manajemen Resiko ini sebaiknya juga disampaikan ke Satker 

sehingga proses realisasi terhadap Indikator ini dapat dicapai. 

b. Rekomendasi  hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker  
a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja 

Pada Triwulan III indikator kinerja rekomendasi hasil pengawasan internal 

memiliki target 92 dengan target antara sebesar 75 persen dan hasil realisasi 

targetnya 100 %. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target sudah berhasil 

dilaksanakan. 

a) Kendala 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini kendala yang sering terjadi yaitu lambatnya 

respons para koordinator kegiatan dalam menyelesaikan temuan yang 

diperoleh, akibatnya proses penyelesaian temuan juga memakan waktu yang 

cukup lama. 

b)  Rekomendasi 

Koordinasi dan peningkatan kerjasama yang herus lebih ditingkatkan lagi 

antar koordinator kegiatan dalam menyelesaikan temuan yang diperoleh 

diwaktu-waktu kedepan. 
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e. Sasaran Kegiatan V: Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang   

 Perindustrian yang Berkelanjutan 

Sasaran kegiatan V, terselenggaraanya urusan pemerintahan dibidang perindustrian 

yang berkelanjutan memiliki 1 indikator kinerja yaitu Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap  layanan jasa industri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 3.7 berikut  

Tabel 3.7 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan V Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Target 

Triwulan III  
Kendala/ 
Permasalahan 

%Fisik Kegiatan 

Target Realisasi Rencana Realisasi 

Terselenggaranya 
Urusan 
Pemerintahan di 
Bidang 
Perindustrian 
yang 
Berkelanjutan 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap  
layanan jasa 
industri 

 3.6 100% 100% Indeks 
hasil 
pengukura
n kepuasan 
pelanggan 
sebesar 3. 6 

100 % 
Pengukuran 
indeks 
kepuasan 
pelanggan 
sebesar 
3.76 untuk 
27 
responden 

Tidak ada 
kendala 

 

Sasaran kegiatan V terdiri dari 1 indikator kinerja: 

1. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan jasa industri. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Sampai dengan Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini sebesar 

100% dengan realisasi sebesar 100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III  

adalah Indeks hasil pengukuran kepuasan pelanggan sebesar 3.76 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target maka sudah berhasil 

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Tidak ada kendala yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan ini, sehingga dari 

sejumlah customer yang ada diambil 10% untuk menjadi responden dalam 

pengukuran indeks kepuasan masyarakat ini 

c) Rekomendasi 

 Evaluasi pelaksanaan kegiatan yaitu kiranya di semester III tahun 2022 

pelaksanaan survey makin gencar dilakukan dengan berbagai metode sehingga 

dapat menjadi masukan dalam perbaikan proses pelayanan di BSPJI Ambon. 
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f. Sasaran Kegiatan VI: Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional 

Sasaran kegiatan 6, Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional terdiri dari 2 indikator 

kinerja. Secara lebih rinci dapat dilihat dalam tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.8 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan VI Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Target 

Triwulan III  
Kendala

/ 
Permasal
ahan 

%Fisik Kegiatan 
Targ

et 
Realisasi Rencana Realisasi 

Terwujudnya 
ASN BSKJI yang 
Professional 

Rata-rata 
indeks 
profesionali
tas ASN 

80 75 Tercapain
ya rata-
rata 
indeks 
profesion
alitas ASN 

Mengupaya
kan Rata-
rata nilai 
Indeks 
profesionali
tas ASN 
sebesar 80 

90 % 
Rata-rata 
indeks 
profesionalit
as ASN 
belum 
mencapai 
sasaran 
maksimal 

Masih banyak 
ASN BSPJI 
Ambon yang 
belum 
memasukan 
Sertifikat hasil 
diklatnya dan 
kegiatan diklat 
selama dengan 
jumlah 22 jam 
pelajaran 
masih kurang  

Nilai 
disiplin 
pegawai 

90 50 92.35 Mengupaya
kan adanya 
peningkata
n nilai 
disiplin 
pegawai 

90 % 
Nilai disiplin 
pegawai 
sampai TW 
III sudah 
mencapai 
sasaran 
maksimal  

Masih ada 
pegawai yang 
waktu login 
masuk dan 
pulangnya tdk 
memenuhi 
ketentuan 

Sasaran kegiatan 6 memiliki 2 indikator, yaitu : 

1. Rata-rata indeks profesionalitas ASN  

Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur 

secara kuantitatif tingkat profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat 

digunakan sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan 

profesionalisme ASN 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini sebesar 80 nilai indeks 

dengan capaian nilai dan target antara sebesar 75 % atau 60 nilai indeks 

dengan realisasi 100%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III adalah 



Laporan PP 39 Triwulan III TA. 2022 BSPJI Ambon | 33 

 

 

Mengupayakan Rata-rata nilai Indeks profesionalitas ASN sebesar 62 nilai 

indeks telah  berhasil dilaksanakan. 

Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target sudah berhasil  

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Kendala yang terjasi dala realisasi indikator kinerja ini yaitu saat pelaksanaan 

survey dan pelaksanaan penilaian indeks profesionalitas ASN, ada sebagian ASN 

di BSPJI Ambon yang terlambat mengisi survey dan juga belum memasukan 

sertifikat hasil diklat yang merupakan syarat utama tingkat profesionalisme 

seorang ASN sehingga berdampak pada nilai yang dicapai. Selain itu kegiatan 

Diklat dengan jumlah jam pelajaran minimal 22 jam pelajaran juga masih 

kurang diadakan untuk ASN di BSPJI Ambon. 

c) Rekomendasi 

Mengupayakan pelaksanaan kegiatan Diklat dengan jumlah jam pelajaran 

minimal 22 jam pelajaran kepada ASN BSPJI Ambon, dan juga menghimbau 

kepad ASN di BSPJI Ambon untuk memperbanyak keikutsertaannya dalam 

kegiatan kegiatan Diklat dan segera memasukan sertifikat yang diperoleh. 

2. Nilai disiplin pegawai  

Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk 

menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 

dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Disiplin pegawai secara umum merujuk pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

Dalam indikator nilai minimal disiplin pegawai yang dimaksud dengan disiplin 

pegawai dibatasi pada penilaian komponen jam kerja, jam pulang, alpa, dan 

komponen lain seperti dinas luar, sakit, izin, cuti dan tugas belajar.  

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan III TA. 2022 target fisik dari indikator ini sebesar 90 dan target 

antara juga sebesar 80. Realisasi sebesar 100 %   . Adapun rencana kegiatan 

Triwulan III  adalah Mengupayakan adanya peningkatan nilai disiplin pegawai 

belum sepenuhnya tercapai. 
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Dari data diatas, terlihat bahwa realisasi target sudah tercapai. 

b) Kendala 

Masih terdapat pegawai yang waktu login masuk dan pulangnya belum 

memenuhi standard jam kerja, sehingga berakibat pada rendahnya nilai disiplin 

pegawai di BSPJI Ambon. 

c) Rekomendasi 

 Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu makin menghimbau kepada 

ASN/pegawai yang tingkat disiplinnya masih rendah untuk makin 

meningkatkan disiplinnya di semester III tahun 2022 sehingga diharapkan 

capaian realisasi untuk indikator ini makin meningkat lagi. 

g. Sasaran Kegiatan VII: Penguatan Layanan Publik 

Sasaran kegiatan 7, penguatan layanan publik terdiri dari 1 indikator kinerja. Secara 

lebih rinci dapat dilihat dalam tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan VII Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Targe
t 

Triwulan III  
Kendala

/ 
Permasal
ahan 

%Fisik Kegiatan 
Targ

et 
Realisasi Rencana Realisasi 

Penguatan 
Layanan 
 Publik 

Nilai 
minimal 
 indeks 
layanan 
publik 

B-  B- Tercapainya 
nilai 
minimal 
indeks 
pelayanan 
publik 

Mengupaya
kan 
tercapainya 
nilai 
minimal 
indeks 
pelayanan 
publik 

100 % 
Nilaiminimal 
indeks 
pelayanan 
publik telah 
mencapai 
sasaran 

Terwujudnya 
ASN BSKJI yang 
Professional 

Sasaran kegiatan 7 memiliki 1 indikator, yaitu : 

1. Nilai minimal  indeks layanan publik  

Merupakan persentase nilai minimal indeks pelayanan publik. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 

Pada Triwulan II TA. 2022 target fisik dari indikator ini sebesar B- dan target 

antara sebesar B- dengan realisasi   100 %. Adapun rencana kegiatan Triwulan 

III adalah Mengupayakan tercapainya nilai minimal indeks pelayanan publik 

telah  berhasil dilaksanakan. 
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Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target sudah berhasil  

dilaksanakan. 

b) Kendala 

Kendala yang terjasi dalam realisasi indikator kinerja ini yaitu SDM dan fasilitas 

pelayanan masih kurang sehingga proses realisasi pencapaian target juga 

menjadi terhambat. 

c) Rekomendasi 

 Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu terus memperbaiki dan menambah 

SDM dan fasilitas penunjang di tahun anggaran 2022 serta menyiapkan SDM 

pelayanan publik yang memiliki kompetensi dan kapabilitas yang memadai. 

h. Sasaran Kegiatan VIII: Penguatan Akuntabilitas Organisasi 

Sasaran kegiatan 8, penguatan akuntabilitas organisasi terdiri dari 2 indikator kinerja. 

Secara lebih rinci dapat dilihat dalam tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3.10 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan VIII Triwulan Ketiga 

 

Sasaran 
Kegiatan 

 

Indikator 
Kinerja 

 

Targe
t 

Triwulan III  
Kendala/ 
Permasalah
an 

%Fisik Kegiatan 
Targ

et 
Realisasi Rencana Realisasi 

Penguatan 
Akuntabilitas 
Organisasi 

Nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

84  75 Tercapainya 
nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

Mengupayak
an 
tercapainya 
nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

Nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja telah 
mencpai 
sasaran 

Nilai pelaporan 
yang masih 
rendah 

 Nilai minimal 
laporan 
keuangan 

92  75 Tercapainya 
nilai minimal 
laporan 
keuangan 

Mengupayak
an 
tercapainya 
nilai minimal 
laporan 
keuangan 

Nilai 
minimal 
laporan 
keuangan 
belum 
mencapai 
sasaran 

 

Sasaran kegiatan 8 memiliki 2 indikator, yaitu : 

1. Nilai minimal  akuntabilitas kinerja 

Kementerian PAN dan RB melaksanakan evaluasi terhadap sistem akuntabilitas 

kinerja pada setiap instansi pemerintah. Dalam evaluasi akuntabilitas kinerja yang 

dilaksanakan oleh Kementerian PAN dan RB, penilaian dilakukan terhadap 5 (lima) 

komponen, yaitu Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, 
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Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja. 

Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Kementerian 

Perindustrian dilakukan setelah tahun anggaran berakhir, sehingga nilai capaiannya 

ini baru  terlihat pada pertengahan tahun anggaran setelahnya. 

Perhitungan nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Kementerian Perindustrian menggunakan Lembar Kerja Evaluasi sesuai Permenpan 

12 tahun 2015 dimana seluruh dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk 

dilakukan penilaian oleh tim evaluator. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 
 

Adapun rencana kegiatan Triwulan III adalah Penyusunan laporan tepat waktu, 

Penyusunan target dan realisasi fisik maupun keuangan lebih realistis, 

pelaporan realisasi fisik maupun keuangan secara realtime. Realisasi fisik dari 

kegiatan tersebut yaitu Penyusunan laporan PP 39 triwulan I, II dan III tepat 

waktu, Penetapan target realisasi keuangan dan realisasi fisik pada ALKI secara 

realistis dan Pelaporan realisasi fisik maupun keuangan melalui ALKI dilakukan 

secara realtime oleh masing-masing penanggung jawab telah berhasil 

diselesaikan. Realisasi dari indikator kinerja kegiatan tersebut belum dapat 

disampaikan karena belum adanya penilaian SAKIP.  

b) Kendala 

Tidak ada kendala dalam indikator ini. 

c) Rekomendasi 

 Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu terus memperbaiki meningkatkan 

koordinasi dan kerjasama antar semua bagian. 

2. Nilai minimal  laporan keuangan 

Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian merupakan konsolidasi 

(penggabungan) dari setiap satuan kerja yang berada di lingkungan Kementerian 

Perindustrian di seluruh Indonesia. Sementara sampai saat ini masih ditemukan 

beberapa laporan keuangan yang masih belum menyajikan Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan atas Perubahan Ekuitas 

(LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Maka untuk itu perlu dilakukan penilaian atas laporan keuangan pada 
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satuan kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian. Penilaian ini bertujuan untuk 

memberikan motivasi kepada satuan kerja dan diharapkan agar setiap satuan kerja 

dapat menyusun laporan keuangan secara lengkap dan sesuai peraturan yang 

berlaku serta tepat waktu. Metode penilaian dilakukan berdasarkan desk review 

dengan data Satuan Kerja yang terkonsolidasi di Biro Keuangan. Metodologi 

penilaian menggunakan desk evaluation atas data-data Keuangan dan BMN dengan 

menggunakan kertas kerja penilaian yang berisi penilaian atas empat unsur yang 

terdiri dari kesesuaian SAP, kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan 

efektifitas Pengendalian Intern. Kertas kerja penilaian akan diisi oleh tim penilai dari 

Tim Biro Keuangan. 

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja 
Pada triwulan III TA 2022 target fisik dari indikator ini adalah 75% dengan 

realisasi 75%. Adapun rencana kegiatan Triwulan III adalah Persiapan penilaian 

laporan keuangan.. Realisasi fisik dari kegiatan tersebut yaitu pengumpulan dan 

penginputan data telah berhasil diselesaikan. 

Realisasi dari indikator kinerja kegiatan tersebut belum dapat disampaikan 

karena belum adanya penilaian Laporan Keuangan. 

b) Kendala 
Tidak terdapat kendala pada indikator kinerja ini. 
 

c) Rekomendasi 

Proses pelaksanaan kegiatan ini supaya lebih dimaksimalkan lagi. 

 

3.1.2 Hasil Yang Telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja Berdasarkan 

Indikator pada Kinerja Kegiatan 

Pada tahun anggaran 2022, BSPJI Ambon memiliki 2(dua) Program yaitu Program Nilai 

Tambah dan Daya Saing Industri (EC), dan Program Dukungan Manajemen (WA). 

Program Nilai tambah dan daya saing industri memiliki 1 keg dengan 3 KRO. Sedangkan 

Program Dukungan Manajemen memiliki 1 kegiatan dan 4 KRO. 

 

Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri (EC) memiliki kegiatan yaitu 

Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri dengan KRO sebagai berikut : 1) 

Kerjasama (AEC); 2) Sosialisasi dan Diseminasi (AEF) dan Pelayanan Publik kepada 

industri (BAD). 
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Sedangkan Program Dukungan Manajemen dari awal hingga akhirnya tetap meiliki 1 

kegiatan dan 4 KRO yaitu Kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan dengan 

KRO masing-masing yaitu : 1) Layanan Dukungan Manajemen Internal (EBA) ; 2) 

Layanan Sarana dan Prasarana Internal (EBB) ; 3) Layanan Manajemen SDM Internal 

(EBC) dan 4) Layanan Manajemen Kinerja (EBD).  

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Balai Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Ambon dalam Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

NOMOR : SP DIPA- 019.07.2.248145/2022, tanggal 17 Nopember 2021 maka besar 

alokasi anggaran belanja tahun 2022 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Ambon adalah sebesar Rp. 11.175.485.000 (Sebelas Milyar Seratus Tujuh Puluh Lima 

Juta Empat Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah), dengan rincian sumber dananya 

yaitu : 

Rupiah Murni (RM)  : Rp. 10.768.315.000,- 

PNBP   : Rp.      407,170,000,- 

 

Realisasi anggaran BSPJI Ambon pada Triwulan III tahun 2022 mencapai 60,63 % 

persen dari total pagu anggaran sebesar Rp. 11.175.485.000 (Sebelas Milyar Seratus 

Tujuh Puluh Lima Juta Empat Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah). Jadi, realisasi 

anggaran BSPJI Ambon pada Triwulan III Tahun 2022 belum mencapai target yang 

ditetapkan yaitu sebesar 75%. Realisasi fisik beberapa kegiatan masih belum terlaksana 

(0%) terutama untuk kegiatan kegiatan yang didanai dari PNBP. 

 

Kegiatan pelayanan jasa teknis menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

Pada tahun 2022, target penerimaan PNBP BSPJI Ambon sebesar Rp. 428.600.000,-. 

Capaian penerimaan PNBP sampai dengan Triwulan III  tahun 2022 sebesar Rp. 

180.000.000,- atau 41.99 %. 

S R S R S R S R

EBA    10,174,735 21.64     24.60     21.07     21.07     70.16     68.18     70.22     70.22     

EBB          120,000 -            -            -            -            100.00    100.00    100.00    100.00    

EBC            74,134 33.86     32.72     33.92     33.92     62.70     60.51     62.76     62.76     

EBD          348,886 8.25       8.32       8.21       8.21       14.77     14.86     15.52     15.52     

10,717,755 20.18     22.87     19.67     19.67     65.83     64.02     65.91     65.91     

Keuangan Fisik

Layanan Dukungan 

Layanan 

 Output PAGU (000)

Layanan Sarana dan 

Layanan 

Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)

Keuangan Fisik
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Adapun capaian kegiatan Triwulan II tahun 2022 pada setiap kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Kegiatan I: Pengembangan dan Penyelenggaran Jasa Industri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a) Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja 

Kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri pada Triwulan 

III untuk KRO AEC dengan PAGU Rp. 44.146.000 belum ada realisasi 

keuangan, demikian pula dengan realisasi fisik. Target yang diharapkan 

dapat direalisasi sampai Triwulan III sebesar 75 % baik keuangan maupun   

realisasi fisik juga sebesar 75 % .  

KRO AEF sampai dengan Triwulan III sudah terealisasi sebesar 1.02% 

untuk realisasi keuangan sedangkan untuk fisik sudah terealisasi sebesar 

1.53%. Realisasi fisik dari kegiatan ini :  

 Belanja sebagian bahan peraga 

Untuk KRO BAD sampai dengan Triwulan III telah secara keuangan 

terealisasi sebesar 44.81 % atau Rp. 122.977.000 dari nilai Pagu sebesar   

Rp. 274.442.000 dan realisasi fisik sebesar 45.68 %. Realisasi fisik dari KRO 

ini yaitu : 

 Belanja ATK dan Komputer Supply 

 Belanja alat dan baha pendukung laboratorium 

 Belanja Alat Dan Bahan Kimia Biologi Laboratorium 

 Belanja assesment lab uji 

Realisasi keuangan dan fisik tertinggi pada KRO BAD sedangkan realisasi 

keuangan serta realisasi fisik terendah pada KRO AEC. 

Rupiah

4 S R S R S R S R

AEC         44,146 -            -            -            -            -            -            -            -            

AEF       139,142 1.02       1.02       1.53       1.53       1.02       1.02       1.53       1.53       

BAD       274,442 28.04     30.72     28.75     28.75     44.58     44.81     45.68     45.68     

457,730      0.70       0.77       0.73       0.73       1.11       1.11       1.14       1.14       

Output

Kerja sama

Sosialisasi dan 

Pelayanan Publik 

Total

Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)

Keuangan Fisik Keuangan Fisik
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b) Kendala 

Kendala yang terjadi pada Triwulan III ini yaitu Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) yang masih jauh dari harapan sehingga realisasi kegiatan-

kegiatan yang sumber dananya dari PNBP juga masih sulit direalisasikan. 

c) Rekomendasi 

Mengusahakan penerimaan negara bukan pajak lebih meningkat sehingga 

realisasi kegiatan yang sumber dananya dari PNBP menjadi lebih baik. 

 
 

2. Kegiatan II: Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

a) Hasil yang dicapai dan analisis capaian kinerja 

Untuk KRO EBA (Layanan Dukungan Manajemen) PAGU sebesar Rp. 

10,174,735,000 (Sepuluh Milyar Seratus Tujuh Puluh Empat Juta Tujuh 

Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Rupiah). Realisasi fisik dari KRO ini yaitu: 

 Layanan Hubungan Masyarakat 

Untuk layanan ini belum ada realisasi fisik 

 Layanan Umum 

 Belanja bahan perbengkelan 

 Layanan Perkantoran 

 Belanja gaji dan tunjangan  

 Belanja obat-obatan 

 Belanja makanan minuman penambah daya tahan tubuh 

 Belanja pemeliharaan fasilitas kantor (ruang arsip) 

 Belanja langganan listrik 

S R S R S R S R

EBA    10,174,735 21.64     24.60     21.07     21.07     70.16     68.18     70.22     70.22     

EBB          120,000 -            -            -            -            100.00    100.00    100.00    100.00    

EBC            74,134 33.86     32.72     33.92     33.92     62.70     60.51     62.76     62.76     

EBD          348,886 8.25       8.32       8.21       8.21       14.77     14.86     15.52     15.52     

10,717,755 20.18     22.87     19.67     19.67     65.83     64.02     65.91     65.91     

Keuangan Fisik

Layanan Dukungan 

Layanan 

 Output PAGU (000)

Layanan Sarana dan 

Layanan 

Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)

Keuangan Fisik
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 Belanja langganan air 

 Belanja langganan telepon 

 Belanja pemeliharaan kendaraan bermotor roda 4 

 Belanja langganan internet 

 Belanja jamuan makan pimpinan dan tamu 

 Belanja honor tenaga administrasi umum dan teknisi 

perbengkelan 

 Belanja honor petugas kebersihan 

 Belanja honor pengelola keuangan 

 Belanja honor tim pengelola SAI 

 Belanja ATK, Foto copy dan komputer supply 

 

KRO EBB (Layanan Sarana dan Prasarana Internal) memiliki PAGU sebesar 

Rp. 120,000,000 (Seratus Dua Puluh Juta Rupiah), dan KRO ini sudah selesai 

direalisasikan sejak Triwulan II.   

KRO EBC (Layanan Manajemen Sdm Internal) memiliki PAGU awal awal    

Rp. 101.328.000 (Seratus Satu Juta Tiga Ratus Dua Puluh Delapan Ribu 

Rupiah) kemudian mengalami perubahan menjadi Rp. 74,834,000 (Tujuh 

Puluh Empat Juta Delapan Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Rupiah). Realisasi 

fisik dari kegiatan ini yaitu : 

 Belanja assesment pegawai 

 Belanja diklat In House Training Validasi Dan Verifikasi Metode Uji 

Mikrobiologi 

 Belanja Diklat In House Training Validasi Dan Verifikasi Metode Uji 

Kimia 

KRO EBD (Layanan Manajemen Kinerja Internal) di PAGU awal sebesar Rp. 

321,692,000 (Tiga ratus Dua Puluh Satu Juta Enam Ratus Sembilan Puluh 

Dua Ribu Rupiah) menjadi Rp. 348,186,000 (Tiga Ratus Empat Puluh 
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Delapan Juta Seratus Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah). Realisasi fisik pada 

KRO ini yaitu : 

 Belanja ATK dan komputer supply 

 Belanja Penggandaan Dan Penjilidan Lap. Bulanan Sai 

Kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Penelitian dan 

Pengembangan Industri pada Triwulan III, realisasi KRO EBB sudah 

mencapai 100%, sedangkan KRO yang lainnya belum mencapai sasaran 

yang ditetapkan, dengan realisasi terbesar ada di KRO EBA (Layanan 

Dukungan Manajemen) sebesar 68.18 % sedangkan realisasi terendah ada 

di KRO EBD (Layanan Manajemen Kinerja Internal) sebesar 14.86 %. 

Realisasi fisik KRO EBB telah mencapai sasaran yang ditetapkan yaitu 

sebesar 100 %, sedangkan KRO lainnya juga belum mencapai sasaran target 

yang ditetapkan. Realisasi fisik dari Kegiatan adalah layanan perkantoran, 

layanan perencanaan dan penganggaran internal, layanan sarana internal, 

layanan pendidikan dan pelatihan internal. 

  

2) Kendala 

Kendala yang terjadi sehingga realisa keuangan dan fisik Triwulan III TA. 

2022 belum mencapai target disebabkan karena sebagian besar kegiatan di 

KRO EBD masuk dalam blokir anggaran terkait Automatic Adjustment. Hal 

ini sangat berpengaruh pada besaran realisasi di satker BSPJI Ambon. 

 
3) Rekomendasi 

Kalau sekiranya bisa, mohon kiranya sejumlah dana yang telah diblokir dan 

masuk dalam automatic adjustment itu ditarik saja dari DIPA Satker, 

sehingga perhitungan realisasi di Satker menjadi lebih baik. 

 
 

3.2 Hambatan dan Kendala Pelaksanaan  
 

3.2.1. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Perjanjian Kinerja 

a. Terjadinya perubahan terhadap Perjanjian Kinerja dari level Kementerian, 

Eselon I sampai ke Satker/UPT di daerah pada Bulan Desember 2021 yang 

mengakibatkan begitu banyak penyesuaian dan perubahan dalam semua 
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dokumen perencanaan maupun dokumen pelaporan di semua level tidak 

terkecuali di BSPJI Ambon  

b. Perubahan SOTK dari Balai Riset dan Standardisasi Industri menjadi Balai 

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri juga turut berpengaruh dalam 

proses realisasi Perjanjian Kinerja. 

 
3.2.2. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan 

a. Target penerimaan PNBP yang lagi lagi belum mencapai target, yang 

akibatnya pembiayaan kegiatan yang bersumber dari PNBP juga sulit 

untuk dilaksanakan/direalisasikan. 

 

3.3 Langkah Tindak Lanjut 

3.3.1 Langkah Tindak Lanjut Pelaksanaan Perjanjian Kinerja 

a. Kepala Baristand Ambon dan ketua Pokja kegiatan agar mencari solusi 

dan/atau alternatif pelaksanaan kegiatan. 

b. Penyesuaian yang cepat tepat perlu segera dilakukan untuk realisasi yang 

lebih baik di triwulan berikutnya. 

 

3.3.2 Langkah dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Kinerja Kegiatan Kegiatan 

a. Kepala Baristand Ambon, Subag TU, PPK dan Ketua-Ketua Pokja agar 

mencari solusi dan/atau alternatif pelaksanaan kegiatan. 

b. BSPJI Ambon perlu melakukan inisiasi terhadap sumber-sumber 

penerimaan PNBP yang baru, menambah ruang lingkup dengan 

memperhatikan kebutuhan masyarakat, serta mengintentifkan fungsi 

pemasaran. 

c. Meningkatkan penerimaan PNBP pada tahun 2022. 
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BAB  

  

 PENUTUP 

 

Demikian laporan Triwulan III tahun 2022 Pelaksanaan Anggaran Balai Standardisasi 

dan Pelayanan Jasa Industri Ambon. Semoga bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai 

bahan evaluasi Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri Kementerian Perindustrian, 

maupun pihak terkait 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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LAMPIRAN 
 
 
 



 

 

1. Form A  
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2. FORM PENGUKURAN RENCANA AKSI 

 

PENGUKURAN RENCANA AKSI SAMPAI TRIWULAN II TA. 2022   

BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI AMBON 
 

N
o. 

Sasaran 
Program/Kegi

atan 

Indikator 
Kinerja 

Targe
t 

Sampai Triwulan II 

% Fisik Kegiatan 

Targ
et 

Anta
ra 

Realisasi Rencana Realisasi 

1 Meningkatnya 
Daya Saing 
Industri 
Pengolahan 
Non Migas 

Jumlah tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi yang 
terbentuk 

 1 1 Terbentuknya 
tenant inkubator 
berbasis teknologi 

Mengusah
akan 
terbentuk
nya tenant 
inkubator 
berbasis 
teknologi 

0 % 
Sampai 
dengan 
akhir TW 
II TA. 
2022 
belum ada 
tenant 
yang 
terbentuk 

Peningkatan 
kapabilitas hasil 
kolaborasi 
dalam rangka 
pengembangan 
industri 

1 3 Hasil kolaborasi 
yang makin kapabel 
dalam 
pengembangan 
industri 

Mengupay
akan 
adanya 
kolaborasi 
kegiatan 
dalam 
pengemba
ngan 
industri 

100 % 
Terjadi 
kolaborasi 
kegiatan 
pengemba
ngan 
industri 

2        

2 Meningkatnya 
kemampuan 
industri barang 
dan jasa dalam 
negeri 

Produktivitas/e
fisiensi 
perusahaan 
industri yang 
memanfaatkan 
teknologi 
industri melalui 
jasa konsultansi 

25 25 Peningkatan 
produktivitas/efisie
nsi prushaan 
industri 

Mengupay
akan 
peningkat
an 
prosuktifit
as 
/efisiensi 
perusahaa
n industri 

100 % 
Ada 
peningkat
an 
produktifi
tas/efisien
si 
perusahaa
n industri 
lewat 
kegiatan 
DAPATI 

Meningkatnya 
utilisasi layanan 
jasa industri di 

 1 1 Utilisasi layanan 
yang makin 
meningkat 

Mengupay
akan 
peningkat

100 % 
Ada 
peningkat
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dalam negeri an utilitas 
layanan 

an utilitas 
pelayanan 

Peningkatan 
jumlah lingkup 
layanan jasa 
industri di 
dalam negeri 

1 4 Jumlah lingkup 
layanan jasa 
industri yang makin 
meningkat 

Mengupay
akan 
peningkat
an lingkup 
layanan 
jasa  

100 % 
Ada 
peningkat
an lingkup 
layanan 
jasa 

Persentase nilai 
capaian 
penggunaan 
produk dalam 
negeri dalam 
pengadaan 
barang dan jasa  

 3 5 Tercapainya 
persentase 
penggunaan TKDN 
dalam PBJ 

Mengupay
akan 
peningkat
an 
pengguna
an TKDN 
dala PBJ 

100 % 
PBJ TA 
2022 
sudah 
dilaksanak
an dengan 
pengguna
an TKDN 

3 Tercapainya 
Pengawasan 
Internal yang 
Efektif dan 
Efisien 

Nilai Minimal 
Indeks 
Manajemen 
Resiko 

3 1 Tercapainya nlai 
minimal IMR 

Mengupay
akan  
tercapainy
a nilai 
minimal 
IMR 

100 % 
Ada 
pencapaia
n nilai IMR 
di TW II 
TA. 2022 

Rekomendasi  
hasil 
pengawasan 
internal telah 
ditindaklanjuti 
oleh satker 

 91.5 9 Pelaksanaan 
tindaklanjut 
rekomendasi hasil 
pengawasan 
internala 

Mengupay
akan 
terlaksana
nya 
rekomend
asi tindak 
lanjut 
pengawas
an 
inyternal 

90 %  
Masih ada 
tindak 
lanjut 
pengawas
an internal 
yang 
belum 
ditindakla
njuti 

4 Terselenggaran
ya Urusan 
Pemerintahan 
di Bidang 
Perindustrian 
yang 
Berkelanjutan 

Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap  
layanan jasa 
industri 

 3.6 100
% 

Indeks hasil 
pengukuran 
kepuasan pelanggan 
sebesar 3.6 

Indeks 
hasil 
pengukura
n 
kepuasan 
pelanggan 
sebesar 
3.77 

Pengukura
n indeks 
kepuasan 
pelanggan 
untuk 37 
responden 

5 Terwujudnya 
ASN BSKJI yang 
Professional 

Rata-rata 
indeks 
profesionalitas 
ASN 

 75 75 Tercapainya rata-
rata indeks 
profesionalitas ASN 

Rata-rata 
nilai 
Indeks 
profesiona
litas ASN 
sebesar 61 

75 % 
Rata-rata 
indeks 
profesiona
litas ASN 
belum 
mencapai 
sasaran 

Nilai disiplin  85 85 Meningkatnya nilai Mengupay 75 % 
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pegawai disiplin pegawai akan 
adanya 
peningkat
an nilai 
disiplin 
pegawai 

Nilai 
disiplin 
pegawai 
sampai 
TW II 
belum 
mencapai 
sasaran 

6 Penguatan 
Layanan Publik 

Nilai minimal 
indeks layanan 
publik 

B-  B- Tercapainya nilai 
minimal indeks 
pelayanan publik 

Mengpaya
kan 
tercapainy
a nilai 
minimal 
indeks 
pelayanan 
publik 

100 % 
Nilaimini
mal indeks 
pelayanan 
publik 
telah 
mencapai 
sasaran 

7 Penguatan 
Akuntabilitas 
Organisasi 

Nilai minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

82  82 Tercapainya nilai 
minimal 
akuntabilitas 
kinerja 

Mengupay
akan 
tercapainy
a nilai 
minimal 
akuntabilit
as kinerja 

100 % 
Nilai 
minimal 
akuntabilit
as kinerja 
telah 
mencpai 
sasaran 

Nilai minimal 
laporan 
keuangan 

92  92 Tercapainya nilai 
minimal laporan 
keuangan 

Mengupay
akan 
tercapainy
a nilai 
minimal 
laporan 
keuangan 

86 % 
Nilai 
minimal 
laporan 
keuangan 
belum 
mencapai 
sasaran 
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3. Form ALKI 
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4. FORM MONITORING KEPEGAWAIAN 
 

REKAPITULASI PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT 
PENDIDIKAN 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO JENJANG 
PENDIDIKAN 

JUMLAH 
PEGAWAI 

1. S3 2 

2. S2 6 

3. S1 23 

4. D3 6 

5. D1 1 

6. SLTA 5 

7. SLTP 1 

8. SD 1 

 
DATA PELATIHAN YANG TELAH DIIKUTI 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA PELATIHAN TANGGAL 

1 Komers R W Manduapessy Magang Audit 21 - 24 Maret 2022 

2 Ayu Muslahi E-Learning PPSPM 24 Mei – 8 Juni 2022 

3 Maria Stevani Tumogi Pelatihan Motion Graphic 2 – 23 Juni 2022 

4 Didi Prawito Pelatihan Motion Graphic 2 – 23 Juni 2022 

5 Sugeng Hadinoto Konsultasi Penyusunan 

Dokumen Sistim Mutu Laboratorium 

23 -25 Agustus 2022 

6 Rudi V Tehubijuluw Konsultasi Penyusunan 
Dokumen Sistim Mutu 
Laboratorium 

23 -25 Agustus 2022 

7 Herno Nasrullah Diklat Pembuatan Kondensor Spiral 23-25 Desember 2022 

8 Didi Praawito Diklat Pembuatan Kondensor Spiral 23-25 Desember 2022 

9 Ary Novyan Wardhany Diklat Pembuatan Kondensor Spiral 23-25 Desember 2022 
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DATA PEGAWAI YANG DALAM PROSES KENAIKAN 
PANGKAT 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA PANGKAT AWAL 
PANGKAT YANG 

DIUSULKAN 

1. Ivone Ohoitimur, SS Penata, III/c Penata Tk. I, III/d 

2. Ayu Muslahi, A.Md Penata Muda, III/a Penata Muda Tk. I, III/b 

 
 

DATA PEGAWAI YANG DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN 
PERIODE: Januari – Maret 2022 

NO NAMA PELANGGARAN 
JENIS HUKUMAN 

DISIPLIN 
 - - - 
    

 
DATA MUTASI/ROTASI/PROMOSI PEGAWAI 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA 
PENEMPATAN/ 

JABATAN LAMA 
PENEMPATAN/ JABATAN 

BARU 

1. Edwin Lukmetiabla, SH Bendahara 

Pengeluaran 

Pranata Keuangan APBN 
Penyelia 

2 Ulmi Fazria Upuolat, S.Pi Analis Laboratorium Penguji Mutu Barang 

Ahli Pertama 

3 Beltsazar Eko Kurniawan, 
S.Pi 

Analis Laboratorium Penguji Mutu Barang 

Ahli Pertama 

4 Coki Randi Natama Harahap, 

S.Pi 

Analis Laboratorium Penguji Mutu Barang 

Ahli Pertama 
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REKAPITULASI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO 
JABATAN 

FUNGSIONAL 

TERTENTU 

JENJANG 
JABATAN 

JUMLAH 
PEGAWAI 

1. Peneliti Ahli Pertama 4 

Ahli Muda 5 

Ahli Madya 2 

2. Teknisi Litkayasa Terampil 3 

Penyelia 2 

3. Perekayasa Ahli Pertama 1 

4. Perencana Ahli Pertama 1 

5. Analis Kepegawaian Penyelia 1 

6. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama 4 

Ahli Muda 1 

7. Pranata Keuangan APBN Penyelia 1 

 
DATA PEGAWAI YANG TELAH PENSIUN 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA TMT. PENSIUN 

1. Yohan Yoseph Bakker 1 Februari 2022 

2. Elizabeth Hukom 1 Desember 2022 

3. Fransinan Nanlohy 1 Januari 2022 

 
DATA PEGAWAI NON ASN 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA KETERANGA
N 

1. Teguh Cahyanto CS 

2. Randy Buton CS 

3. Nano Nakul CS 

4 Andre Soplanit Driver 

5 Loudry Manuputty Driver 
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DATA PENGADUAN/KELUHAN MASYARAKAT 
PERIODE: Januari – Maret 2022 

 

NO NAMA INSTANSI URAIAN TINDAK LANJUT 

    

    

 
DATA PENANGANAN GRATIFIKASI 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO NAMA INSTANSI URAIAN TINDAK LANJUT 

    

    

 

DATA WHISTLEBLOWING 
PERIODE: Januari – Maret 2022 

 

NO URAIA
N 

TINDAK LANJUT 

   

   

 
DATA PRESTASI 

PERIODE: Januari – Maret 2022 
 

NO 
INSTANSI PEMBERI 

PENGHARGAAN 
URAIAN PENGHARGAAN 

   

   

 
 


